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Abortus adalah ancaman dan pengeluaran
hasilkonsepsipadausiakehamilankurangdari
20mingguatauberat janin kurang dari500
gram. Iniadalah suatu proses pengakhiran
hidup janin sebelum diberikesempatanuntuk
bertumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Gambaran karakteristik kejadian
abortus. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitiandeskriptifyaitumendeskripsikanatau
menggambarkan suatu fenomena yang
terjadi didalam masyarakat secara objektif
dengan pengambilan sampelmenggunakan
data sekunderdariRekam DiBLUDRSUDKota
BaubauTahun2022.Hasilpenelitiandiperoleh
umurtertinggiyaitu 20-24 tahun sebanyak30
responden atau sebesar(47,6%)dan terendah
umur>34tahunsebanyak3orangatausebesar
(4,8%).umurberisikosebanyak3respondenatau
sebesar(4,8%).Sedangkanumurkurangberisiko
sebanyak60 responden atau sebesar(95,2%).
Pendidikan tertinggi yaitu SD sebanyak 29
responden atau sebesar(46,0%)dan terendah
yaitu PT sebanyak 8 orang atau sebesar
(12,7%).kategoriPendidikan tinggisebanyak 8
respondenatausebesar(12,7%)danresponden
dengan pendidikan rendah sebanyak55 orang
atau sebesar(87,3%). gravid tertinggiyaitu
gravida 2 sebanyak 23 orang atau sebesar
(36,5%).Sedangkan gravida terendah adalah
gravida3dan4sebanyakorangatausebesar
(14,4%).Saranperlunyamemberikanpenyuluhan
tentangabortuspadaibuhamilterutamapada
ibudengankehamilanyangberesiko.Sebaiknya
ibu hamil lebih sering memeriksakan
kehamilannya pada petugas kesehatan guna
mengetahuiperkembangandankesehatanjanin
sehinggadapatdiketahuilebihawalbilaterjadi
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kelainanpadakehamilan.
.

I.INTRODUCTION

Kehamilan merupakan hal yang
fisiologis.Namun kehamilan normal
dapatberubahmenjadipatologi.Salah
satu komplikasi terbanyak pada
kehamilan adalah terjadinya
perdarahan.Perdarahan dapatterjadi
pada setiap usia kehamilan. Pada
kehamilan muda sering dikaitkan
dengankejadianabortus.

Abortus merupakan ancaman
pengeluaran hasilkonsepsidariusia
kehamilan20minggudanberatjanin
kurang dari500 gram.Sebelum janin
dapatbertahanhidupdiluarkandungan,
dimana suatu pengakhiran hidup dari
janinsebelum darikesempatanhidup
diluar kandungan atau kesempatan
untuk tumbuh. Dimana janin dapat
hidup diusia kehamilan 28 minggu
namunsetelah20 minggu, maka
disebutdengan kelahiranprematur.

Abortusdapatterjadiyangdisengaja
maupun yang tidakdisengajadimana
abortusyangtidakmemiliki tindakan
disebut abortus spontan
sedangkan yang dilakukan dengan
sengaja disebut abortus provokatus
danabortusyangterjaditerusmenerus
selamatigakaliberturut-turutdisebut
abortus habitualis (Prawirohardjo,
2019).

Di Indonesia ibu hamil yang
mengalamiabortus sebanyak 50-90%
sering dijumpai pada kehamilan
trimesterpertama.Faktoryang dapat
menyebabkanabortusinisecarapasti
belum diketahui.Adabeberapafaktor
yang diduga dapat menyebabkan
abortuspadaibuhamilyaituibuhamil
anakpertama(Primigravida).

Berdasarkan Hasil penelitian,
kejadian abortus diRumah SakitDi

BLUD RSUD KotaBaubautahun2021
berjumlah63orang (5,0%)dari2.256
ibu hamil yang memeriksakan
kehamilannya.Sedangkan pada bulan
Januaris/d Juni2022 berjumlah 24
orang(2,3%)dari1.002ibuhamilyang
memeriksakan kehamilannya (Rekam
medikDiBLUDRSUDKotaBaubau)

II.METHODS

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif dimana merupakan
suatupenelitianyangdilakukanuntuk
mendeskripsikanataumenggambarkan
suatu fenomena yang terjadididalam
masyarakatsecaraobjektif.

Populasidalam penelitianiniadalah
keseluruhanibuhamilyangmengalami
abortus diBLUD RSUD Kota Baubau
tahun2022 yang berjumlah63 orang
pengumpulandatadalam penelitianini
yaitudatasekunder.

III.RESULT

KejadianAbortus
TabelDistribusifrekuensiberdasarkan
kejadianabortus

Abortus Frekuensi (%)

Mengalami 63 100
TOTAL 63 100,0

Sumber:Hasilpenelitian lapangan dengan
menggunakandatasekunder
Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkan
bahwasebanyak63 Ibu hamildengan
abortusatausebesar100%.
Umur
TabelDistribusifrekuensiumurdengan
kejadianabortus

Umur Frekuensi Persentase(%)

20-24 30 47,6
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25-29 24 38,1
30-34 6 9,5
>34 3 4,8

TOTAL 14 100,0
Sumber:Hasilpenelitian lapangan dengan

menggunakandatasekunder
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan kejadian abortus dengan
PendidikantertinggiyaituSD sebanyak
29respondenatausebesar(46,0%)dan
terendahyaituPTsebanyak8orangatau
sebesar(12,7).
Pendidikan
TabelDistribusifrekuensiberdasarkan
jenisPendidikan

Umur Frekuensi Persentase(%)

SD 29 46,0
SMP 16 25,4
SMA 10 15,9
PT 8 12,7

TOTAL 63 100,0
Sumber:Hasilpenelitian lapangan dengan
menggunakandatasekunder
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan kejadian abortus dengan
PendidikantertinggiyaituSD sebanyak
29respondenatausebesar(46,0%)dan
terendahyaituPTsebanyak8orangatau
sebesar(12,7%).
KategoriPendidikan
TabelDistribusifrekuensiberdasarkan
kategoripendidikan

Kategori
Pendidikan

Frekuensi
Persentase

(%)

Tinggi 8 12,7
Rendah 55 87,3

TOTAL 63 100,0
Sumber:Hasilpenelitian lapangan dengan
menggunakandatasekunder.
Berdasarkanhasilpenelitianmenunjukan
kejadian abortus dengan kategori
Pendidikantinggisebanyak8responden
atau sebesar (12,7%) dan responden
denganpendidikanrendahsebanyak55
orangatausebesar(87,3%).

TabelDistribusifrekuensikarakteristik
respondenberdasarkankelompokgravid
kejadianabortus

Gravid
Frekuen
si

Persentase(%)

Gravida1 22 34,9
Gravida2 23 36,5
Gravida3 9 14,3
Gravida4 9 14,3

TOTAL 63 100,0
Sumber:Hasilpenelitian lapangan dengan
menggunakandatasekunder

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa dari63 ibu yang
mengalami abortus dengan gravid
tertinggi yaitu gravida2sebanyak23
orangatausebesar(36,5%).Sedangkan
gravidaterendahadalahgravida3dan4
sebanyakorangatausebesar(14,4%).

IV.DISCUSSION

Gambaran karasteristik kejadian
abortusberdasarkanumur
Hasilpenelitian yang telah dilakukan
untuk mengetahui gambaran
karakteristik ibu yang mengalami
abortus dengan menggunakan data
sekundermenunjukanbahwadari63ibu
yangmengalamiabortusdenganumur
terbesaryaitu20-25tahun.Halinikarena
pada usia tersebutmengalamiposisi
pertama sedangkan pada usia 35->40
tahun ibu sudah memutuskan untuk

menghentikan kehamilan karena takut
akan risiko yang akan timbulapabila
hamilKembali.

Gambaran karakteristik kejadian
abortusberdasarkanpendidikan
Darihasil penelitian yang telah
dilakukanuntukmengetahuiGambaran
Karakteristik ibu yang mengalami
Abortusdenganmenggunakansekunder
menunjukanbahwadari63orangyang
mengalami Abortus dari table
menunjukan angka kejadian Abortus
yangtinggiadalahpendidikanSDkarena
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ibudenganpendidikantersebuttingkat
pengetahuan dan cara menyerap
informasi terhadap sesuatumasih
kurang. Sedangkan pada tingkat
pendidikanSMA kemampuanibuuntuk
menyerap informasilebih mudah dan
memilikitingkatpemahamanyangbaik.
Hal demikian dapat mengakibatkan
adanya respon yang mengakibatkan
mualdanmuntahpadaibu.

Gambaran Kejadian abortus
berdasarkanGravida
Dari hasil penelitian yang telah
dilakukanuntukmengetahuiGambaran
Karakteristik ibu yang mengalami
abortus dengan menggunakan data
sekunder menunjukan bahwa dari63
orangyangmengalamiabortusdaritable
menunjukan gejala kejadian abortus
yang tertinggiyaitupadaGravid Idan
GravidIIibubelum mengetahuitanda-
tanda bahaya pada kehamilan muda.
Sedangkan pada Gravida IV sudah
memiliki pengalaman dari kehamilan
sebelumnya sehingga ibu dapat
menghindariterjadinyaperdarahanpada
kehamilanmuda.

V. CONCLUSION

Kejadian abortus berdasarkan umur
tertinggiyaitu 20-24 tahun dan umur
terendah >34tahunsebanyak3orang
atausebesar(4,8%).
Kejadian abortus ibu hamildengan
umur berisiko tinggi sebanyak 3
responden atau sebesar (4,8%).dan
umur berisiko rendah sebanyak 60
respondenatausebesar(95,2%).
Kejadian abortus dengan Pendidikan
tertinggi yaitu SD sebanyak 29
responden atau sebesar(46,0%) dan
terendahyaituPTsebanyak8orangatau
sebesar(12,7%).
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